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BABhI 

gPENDAHULUANg 

 

A. LatartBelakang  

 tAl-Qur‟annmerupakan pedoman dalam berkehidupan bagi 

umat Islam yang berbeda denganmkitab-kitabmlainnya. Perbedaan 

tersebut diantaranya adalah Al-Qur‟an merupakan satu-satunyamkitab 

suci di dunianyangnsempurnandannterpeliharankeasliannya, 

sebagaimana yang telah ditegaskan oleh AllahfSWTndalamnfirman-

Nya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Al-Hijr: 9). 

 Tidaknhanya itu, keaslian Al-Qur‟an juga meliputi bahasa yang 

digunakannya dalam menyampaikan ajaran-ajarannya yaitu bahasa 

Arab. Seperti yang sudah disebutkan oleh AllahnSWT bahwakAl-

Qur‟an adalahnAl-Qur‟anmyang berbahasa Arab dalamjfirman-Nya 

sebagai berikut:
1
 

ا لَّعَلَّكُمۡ تَعۡقِلوُنَ   ٌّّٗ نًا عَرَبِ هُ قرُۡءََٰ ا جَعَلۡنََٰ  إنَِّ

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa 

Arab supaya kamu memahami(nya).” (QS. Yusuf/12: 2).
2
 

 

 Dimdunianini tidak adambahasa yangntidak terpengaruh 

olehnbahasa lain, karenambahasa adalah suatu realitas yang senantiasa 

mengalami tumbuh dan berkembang layaknya manusia sebagai 

                                                           
 

1
 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Kayfa Nata‘amal ma‘al-Qur’an Al-Qur‟an 

Kitab di Zaman Kita: Mengaplikasikan Pesan Kitab Suci dalam Konteks Masa Kini, 

Terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah, (Bandung: Penerbit Khazanah, 2008), p.288. 

 
2
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Lembaga 

Percetakan Al-Qur‟an Kemenag, 2014), p. 235. 
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pengguna dari bahasa tersebut.
3
 Contohnya bahasa Inggris yang 

merupakan bahasa terkemuka di dunia, dalam prakteknya terpengaruh 

tidakmkurangmdari separuh kosamkatanya yang berasal 

darimbahasakLatin, Yunani, Skandinavia, dan Perancis.
4
 Sama halnya 

dengan bahasa Arab, semenjak zamanmjahiliyahmbangsamArab sudah 

melakukan hubunganmdenganibangsa-bangsahyang terdekat, 

conrohnya  dengan bangsa Arami dan Habsyi. Setelah agama Islam 

tersebar, hubungan bangsa Arab pun semakin meluas. Sehingga mereka 

dapat mengadakan hubungan dengan bangsa Persia, Romawi dan 

Turki.
5
 Keadaan yang seperti itu terusmberjalanmdanmberkembang 

mengikutimperkembanganmzaman. Akibatnya, sebagian kosa 

katambahasa asing yang digunakan bangsa lain diserap oleh bahasa 

Arab, agar bangsa Arab tetap bisa berkomunikasi dengan mereka. 

Sehingga lahirlah istilah ta‘rīb yaitu  arabisasi kosa katapyangoberasal 

dariubahasamasing menjadimbahasakArab.
6
  

 Pembahasan mengenai terdapatnya kosamkatamserapan yang 

diperoleh darimbahasamAsing dimdalam Al-Qur‟anhatau biasa disebut 

dengan ta‘rībmdalammAl-Qur‟anmdi kajianmIlmumAl-

Qur‟anmdanmTafsir termasuk ke dalammpembahasan gharibmAl-

Qur‟an,myang mana pengertian gharib Al-

Qur‟anmtersebutmadalahmayat-ayatmAl-Qur‟anmyang sulit dipahami 

                                                           
 

3
 Muhammad Sari, “Peranan Bahasa Arab dalam Kajian Ilmu Agama Islam” 

Al-Fath, Vol. 09, No. 01, (Januari-Juni 2015), p. 134. 
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Pembentukan Kalimah Mu’arrabah,” Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan 

Kebahasaaraban, Vol. 4 No. 2, (Desember , 2017), p. 220. 
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maknanya secara tekstual, yang menyebabkan makna pada ayat 

tersebut menjadi sulit untuk dipahami. Contohnya lafadz َبًّااَ   dalam surat 

„Abasa ayat 31 (ةًو ا بًّا  7.)وَّف اكِه 
 Para ulama berselisih pendapat megenai keberadaan 

ta‘rībmdalammAl-Qur‟an, yaitu apakah bahasamArabmyang ada di 

dalam Al-Qur‟anmjuga menggunakan atau mendapat pengaruh dari 

kosamkatamyangmberasalmdarimbahasamasing atauptidak? Sementara 

Allah SWT sudah menyatakan sebanyak sebelas ayat di rAl-

Qur‟anpbahwa Al-Qur‟an berbahasamArab di antaranya: surah 

Yusuf/12: 2, Ar-Ra‟d/13: 37, al-Nahl/16: 103, Thaha/20: 113, al-

Syu‟ara/26: 195, al-Zumar/39: 28, Fushshilat/41: 3, 44, al-Syura/42: 7, 

al-Zukhruf/43: 3, dan al-Ahqaf/46: 12.
8
 

 Golonganmyang mengatakan bahwamdimdalammAl-Qur‟an 

tidak ada kosa kata ta‘rīb di antaranya ImampSyafī ‟i, IbnuiJarir, 

AbupUbaidah,nAl-Qadhi AbumBakar, danmIbnumFaris, bahkan Imam 

Syafī ‟i sangat menentang dengan orang yang mengatakan bahwa 

terdapat kosa kata ta‘rībndindalammAl-Qur‟an. Mereka berpegang 

kepadamayat-ayatnAl-Qur‟annyangmtelah menyatakanmAl-Qur‟an 

berbahasa Arab.
9  
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 Tim Kreatif Pustaka Rizki Putra, Pelajaran Tajwid Lengkap, (Semarang: 

Pustaka Nun, 2015), p.22. 

 
8
 Salman Harun, Mutiara Al-Qur’an: Menerapkan Nilai-nilai Kitab Suci 

dalam Kehidupan Sehari-hari, ..., p.324. 

 
9
 Jalāluddīn As-Suyūṭī, Al-Itqān fī ‘Ullūmil Qur’an Studi Al-Qur’an 

Komprehensif, penyunting bahasa, Tim Editor Indiva- Solo. Indiva Media Kreasi, 

2008, p. 541. 
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 Mereka juga berpendapat apabila Al-Qur‟an diturunkanmdalam 

bahasambukan selainmArab,mmaka halmitu akan menyebabkan 

munculnya peluang untuk mempertanyakan alasan dibalik 

diturunkannya Al-Qur‟anmbukan dalammBahasamArab, padahal 

RasulullahiSAW sebagainyang bertugas menerima dan menyampaikan 

isi dari Al-Qur‟an berkomunikasinya menggunakan bahasa Arab. 

Sepertimyang telah disebutkannolehnAllahmSWTmdalam QS. Fussilat 

41:gAyat844 berikut ini:
 10 

تُهُ  وَلوَۡ  ٌََٰ لَتۡ ءَا ا لَّقَالوُاْ لوَۡلََ فصُِّ ٌّّٗ هُ قرُۡءَانًا أعَۡجَمِ ًّّٞ  ۥ   جَعَلۡنََٰ ءَا۬عۡجَمِ
ى وَشِفَا ءّٞۚٞ وَ  ًّّّٞۗٞ قلُۡ هُوَ لِلَّذٌِنَ ءَامَنُواْ هُدّٗ ٌُؤۡمِنُونَ  لَّذٌِنَ ٱوَعَرَبِ لََ 
ئِكَ 

هِمۡ عَمًىۚٞ أوُْلََٰ  ٌۡ ً  ءَاذَانِهِمۡ وَقۡرّٞ وَهُوَ عَلَ نَادَوۡنَ فِ كَانِِۢ  ٌُ مِن مَّ
  ٤٤بَعٌِدٖ 

 

"Dan sekiranya Al-Qur’an Kami jadikan sebagai bacaan  

dalam bahasa selain bahasa Arab niscaya mereka mengatakan, 

Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya? Apakah patut (Al-

Qur’an) dalam bahasa selain bahasa Arab sedang (Rasul), 

orang Arab? Katakanlah, Al-Qur’an adalah petunjuk dan 

penyembuh bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang 

yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, dan 

(Al-Qur’an) itu merupakan kegelapan bagi mereka. Mereka itu 

(seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh."
11

 

 

 Sementara golongan yang berpendapat bahwa ada kosa kata 

ta‘rīb yang terdapat padapAl-Qur‟an, mengatakanmbahwa beberapa 

kalimat bahasa Asing yang sudah terserap oleh kalimat-kalimat 

bahasahArabndimdalamnAl-Qur‟anmtidak menyebabkannya keluar 

dari kearabannya, seperti syair berbahasa Persiamyang terdapat pada 

                                                           
 

10
 Muhammad Taqi Mishbah Yazdi, Ma’arif-e Qur’an (6): Qur’an Syenos  

Pengetahuan Al-Qur’an: Wawasan dan Kandungan Kitab Suci Terakhir Terj. Endang 

Zulaicha Susilawati (Nur Alhuda:2015), p.126.  
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,.. p. 481. 
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syairmPersiamyangmtidak menyebabkannya keluaridariikaidahmsastra 

Persiamyangmdisebabkan karenamadanya salah satunkatanyang 

diserap darinbahasaaArab.
12

 Kemudian mengenai firmannAllahnSWT 

pada QS. Fussilat 41: Ayat 44 berikut ini: :  

... ًّّّٞۗٞ ًّّٞ وَعَرَبِ  ... ءَا۬عۡجَمِ

“… Apakah patut (Al-Qur’an) dalam bahasa selain bahasa 

Arab sedang (Rasul), orang Arab?...” 

  

 Berbeda dengan golongan kontra, golongan yang pro 

denganaadanyanta‘rībndalamnAl-Qur‟an menafsirkannayatniniidengan 

meninggalkannkatanpertanyaann(ḥarfūl istifḥam)nsehingga menjadikan 

makna dari ayat ini sebagai pernyataan Allah SWT yang menentang 

perkataan kaum musyrik Quraisy yang tidak percaya dengan Al 

Quran.
13

nSelanjutnya,sebagaimanaIdiketahuiIbahwatIujuannINabi 

SAWmdiutus yaitununtuk menyampaikan ajaran-ajaran dalamnAl-

Qur‟annyangmditurunkannuntuk seluruh umatnyang terdirimdari 

berbagai bangsa dan bahasa. Maka ajaran dan bahasa yang 

digunakannya pun luas mencakup seluruh umat manusia. Sehingga hal 

tersebut menyebabkan adanya kemungkinan bahwa dihdalammAl-

Qur‟an terdapatibahasanyang diserap darimbahasa Asing, meskipun 

pada dasarnya Al-Qur‟an disampaikan oleh Rasulullah SAW dengan 

menggunakan bahasa kaumnya (Arab) pada saat itu. Seperti firman 

Allah SWT berikut ini:
14
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 Fajriyani Arsya, “Kata-kata Serapan Dalam Al-Qur‟an Perspektif Ulama 

Tafsir,” Jurnal Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 03 No. 01, (Januari-

Juni 2019), p. 39. 
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 Hammam, “Analisis Kata Serapan Bahasa Asing dalam Al-Qur‟an 

Perspektif  Imam Suyūṭī” Prosiding konferensi Nasonal Bahasa Arab V,  ( 5 Oktober 

2019), p. 674. 
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 Ahmad Zaky, “Ta‘rīb Bahasa Arab  dan  Mu‘arrab dalam  Al-Qur‟an ,” 

Jurnal Waraqat, Vol. V, No. 1, (Januari-Juni, 2020 ), p.14-15. 
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QS. Saba‟ [34]: 28 

كِنَّ أكَۡثَرَ  وَمَا   ا وَلََٰ ا وَنَذٌِرّٗ اسِ بَشٌِرّٗ كَ إلََِّ كَا فَّةّٗ لِّلنَّ أرَۡسَلۡنََٰ
عۡلمَُونَ  لنَّاسِ ٱ ٌَ   ٨٢لََ 

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan 

kepada semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira 

dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui”.
15

 

 

(QS. Ibrahim [14]: 4) 

سُولٍ إلََِّ بِلِسَانِ قَوۡمِهِ  وَمَا   ٌُضِلُّ  ۦأرَۡسَلۡنَا مِن رَّ نَ لَهُمۡ  فَ ٌِّ بَ ٌُ لِ

ُ ٱ شَا ءُۚٞ وَهُوَ  للَّّ ٌَ هۡدِي مَن  ٌَ شَا ءُ وَ ٌَ   ٤ لۡحَكٌِمُ ٱ لۡعَزٌِزُ ٱمَن 
 

“Dan kami tidak mengutus seorang Rasulpun dengan bahasa 

kaum-nya”.
16

 

 

 Menurut Imam az-Zamakhsyarī maksud yang terkandung dari 

ayat di atas menjelaskan bahwanRasulullahmSAW tidak hanya 

diutusmkepadanbangsanArabmsaja, akanmtetapi beliau diutus 

untukmsemua bangsa dengan bahasa mereka yang beraneka ragam. 

Sepertimyangmdijelaskan olehmAllahmSWTmdalammQS: al-A‟raf: 

158 “Katakanlah (Muhammad), wahai manusia! Sesungguhnya aku ini 

utusan Allah bagi kamu semua”. Tidak berbeda jauh dengan Imam az-

Zamakhsyarī,  Imam Al-Razi juga menafsirkan kata قوم pada ayat ini 

yang tidak hanya bermakna pendudukibangsa Arabisaja, melainkan 

bermakna penduduknsecara keseluruhan. Beliau juga berpendapat 

demikian dengan mengacu kepada firmanAllah SWT pada QS: al-

A‟raf: 158. 
17
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, ..., p. 431. 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, ..., p. 255. 
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 Fajriyani Arsya, “Kata-kata Serapan Dalam Al-Qur‟an Perspektif Ulama 

Tafsir,”..., p. 41. 
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 Tidak banyak para pakar dalammbidangnkeilmuanmAl-

Qur‟annyang membahas mengenai keberadaan kosa kata serapan 

bahasa Asing yangmterdapat padanAl-Qur‟an, Padahal pembahasan 

tersebut merupakanmkajiannyangnsangat penting,nkarena pada saat ini 

keaslian Al-Qur‟an sering dipertanyakan dan diragukan, salah satunya 

kalangan orientalis yang memanfaatkan pembahasan mengenai 

keberadaan kosamkatanserapannbahasanAsing yangmterdapat 

padamAl-Qur‟an  sebagai pintu masuk untuk mempertanyakan 

keorisinal Al-Qur‟an. 

 Contohnya dalam penelitian Arthur yang menyimpulkan 

bahasamyangmdigunakanmolehmAl-Qur‟an mendapatkan pengaruh 

darimbahasa Asing, yaitu: Ethopia,mAramaik,mIbrani,mYunanimkuno, 

Persiaadan yangglain-lain. Menurutnya kosaakataayang terdapat digAl-

Qur‟an berasaladarigbahasapYahudi,mNasrani danmlainnya yang 

diserap oleh bahasa Arab. tidak jauh berbeda dengan Arthur, 

Luxenberg juga mengatakan bahwa bahasa Arab bukanlah bahasa Al-

Qur‟an, contohnya surat al Fātiḥah, menurut Luxenberg namansuratnal 

FātiḥahbberasalmdarimbahasamSyiriakm“ptaxa” yangimemiliki makna 

pembuka.
18

 Jadi menurut kalangan orientalis keberadaan kosankata 

serapannbahasamAsing yangmterdapat padamAl-Qur‟an adalah 

kelemahannAl-Qur‟an yang hanya bisa meniru  sesuatu hal yang 

sebelumnya sudah ada.
19
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 Mahyudin Ritonga, “Bargaining kata di dalam Al-Qur‟an: Kontroversi 

Ahli Terhadap Bahasa Al-Qur‟an,”  Akademika, Vol. 21, No. 02 (Juli-Desember, 

2016),  p.244-245. 
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 Mahyudin Ritonga, “Bargaining kata di dalam Al-Qur‟an: Kontroversi 

Ahli Terhadap Bahasa Al-Qur‟an,” p. 246. 
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 Salah satu ulama yang memberikan perhatian besar terhadap 

permasalahan ta‘rībndalamnAl-Qur‟an adalah Jalāluddīn As-Suyūṭī, 

hal ini dibuktikan dengan adanya lebih dari satu kitab karangan beliau 

yang membahas  ta‘rīb dalamnAl-Qur‟an. diantaranya yaitu 

alnMuḥadzdzab fī  ma waqoa fīl Qur’an minalmMu‘arrob, 

kemudiannkitabnal Mutawakkilinfī ma warodanfīlnQurannbillughohial 

habsyiyahnwalnfarisiyahnwal hindiyahnwannabthiyyah waliQibthiyyah 

iwassuryaniyah, waliibraniiyahiwarrumiyah wal barbariyah dilengkapi 

dengannkitab terkenal yangnmembahas ilmu-ilmu dalamnAl-Qur‟an 

yaitunAl-Itqān fīh‘Ullūmil Qur’an. 

 Bertitik tolak dari latarnbelakangndinatas, sehingga memotivasi 

penulisnuntuknmeneliti dan memaparkannya dalam sebuah 

skripsiiyang berjudulm: “Ta‘rīb dalamnAl-Qur‟annMenurut 

KajiannImam Jalāluddīn As-Suyūṭī” 

 

B. Rumusannmasalah 

 Berdasarkannpenjelasan yangntelahndikemukakan dalam 

latarkbelakang, makammasalah-masalahhyang menjadimpenelitian 

penulis adalahnsebagainberikut: 

1. Bagaimana ta‘rībndalamnAl-Qur‟an menurut Jalāluddīn As-

Suyūṭī? 

2. Bagaimana implikasinya terhadap Al-Qur‟an? 

 

C. TujuanndannManfaattPenelitian 

 Berdasarkan rumusannmasalahmyang telah disebutkan, maka 

tujuannpenulis melakukan penelitiannini antara lain: 
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1. Untukmmengetahuimbagaimana ta‘rīb dalammAl-Qur‟an menurut 

Jalāluddīn As-Suyūṭī. 

2. Untukmmengetahuimbagaimana implikasinyanterhadap Al-Qur‟an. 

 Selain memiliki tujuan, penelitianminimdiharapkan memiliki 

nmanfaat diantaranya: 

1. Secaranakademis, penelitiannini merupakanmsatu 

sumbanganmsederhana untuk pengembanganmstudi ilmu-ilmu Al-

Qur‟anmdan untukmkepentingan studinlanjutan diharapkanndapat 

bergunanuntuk dijadikan bahannacuan, referensindannlainnya. 

Selain itu penelitiannini juga diharapkanndapat bermanfaatnbagi 

penulisnlain yangningin memperdalamnstudi tokoh Jalāluddīn As-

Suyūṭīdan pemikirannya. 

2. Secaranpraktis, hasilnpenelitiannini dapatnmemberikan wawasan 

kepada masyarakat bahwa terdapat kosa kata ta‘rīb dalamnAl-

Qur‟annyang diserap darinbahasanasing. Sehingga dapat 

membantah kalangan orientalis yang meragukan keontetikan Al-

Qur‟an. 

 

D. TinjauannPustaka 

 Untuknmenghindari terjadinyankesamaan dengannkarya 

tulisnyangnlainnya, penulisnmenelusuri beberapa penelitian atau pun 

kajian yang sudah dilakukan sebelumnya, selanjutnya dari hasil 

penelitian tersebut dijadikan acuannpenulis untukntidak 

mengangkatnsudut pandang yangnsama, sehinggamdiharapkan 

penelitian yang dilakukan penulis berbeda dan dapat menemukan fakta 

yang belum ditemukan oleh penelitian sebelumnya. 

1. Kosankata bahasanAsing dalamnAl-Qur’an, karya Muhammad 

Maimun sebagaintugas akhir dalam ProgramnPascasarjana 



 10 

UINnSunannKalijaga. Fokus penelitian dalamnkajian ininyaitu 

untuk menemukannhubungan antaranpenggunaan bahasanArab 

dalamnmasyarakat dengannAl-Qur‟an. Dannkontak bahasanyang 

berakibatnpada penggunaannpenyerapan dannpeminjaman 

bahasanAsing.
20

 Perbedaan dengannpenelitian penulis yaitu dalam 

karya ilmiah ini akan menjelaskan kosankata bahasa Asingndalam 

Al-Qur‟annyang telah dikaji oleh Jalāluddīn As-Suyūṭī, serta 

implikasinya terhadap Al-Qur‟an. 

2. Lafal-lafalnAl-Mu‘arrab dalamnAl-Qur’an, karya Nirmalansebagai 

tugas akhir dalam Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 

Fokus penelitian dalam kajian ini yaitu menjelaskan lafal-lafalnAl-

Mu‘arrab dalamnAl-Qur‟an dengannanalisisnmorfologi. 

Dengannmetode yangnditetapkan olehnpara ulamanterdahuluiyaitu: 

1) Gabungannhuruf yangntidaknlazim, 2. Menyimpangndari 

polandasar pembentukannkata bahasanArabn(wazn), 3. 

Memilikinbanyak variasinbacaan, 4. Tidaknmemiliki indikasindari 

derivasinkosa katanbahasanArab.
21

 Perbedaan dengan penelitian 

penulis yaitu dalam karya ilmiah ini akan menjelaskan 

ta‘rībndalamnAl-Qur‟annyang telah dikaji oleh Jalāluddīn As-

Suyūṭī, serta implikasinya terhadap Al-Qur‟an. 

3. Kosa kata bahasa AsingndalamnAl-Qur’an, karya IffanNurulnLaili 

sebagai tugas akhir dalamnProgram Pascasarjana UIN Syarif 

HidayatullahnJakarta. Fokus penelitian dalamnkajian ininyaitu 

membahasntentang pemikiranndan penafsirannkosa katanMesir 

                                                           
 

20
 Muhammad Maimun, “Kosakata Asing dalam Al-Qur‟an” Tesis Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2010). 

 
21

 Nirmala, “Lafal-lafal Al-Mu‘arrab dalam Al-Qur‟an” Tesis Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alaudin, Makassar, 2014). 
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Kunondalam Al-Qur‟annmenurut Sa‟dn„Abdnal-Mutallibnal-

„Adl.
22

 Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu dalam karya 

ilmiah ini akan menjelaskan kosankata bahasanAsing dalamnAl-

Qur‟an yangntelah dikaji olehnJalāluddīn As-Suyūṭī, serta 

implikasinya terhadap Al-Qur‟an. 

4. Ta‘rībnBahasa Arabndan Mu’arrabndalamnAl-Qur’an. 

Jurnalnkarya Ahmad Zaky, jurusan Pendidikan Bahasa Arab STAI 

As-Sunnah. Dalam jurnal ini menjelaskan ta„rībnBahasa Arabndan 

Mu‟arrabndalam Al-Qur‟an, yang meliputi faktor penyebab 

terbentuknya ta‘rībnBahasa Arabndan Mu‟arrabndalam Al-

Qur‟annserta perbedaan pendapat mengenai keberadaannya.
23

 

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu dalam karya ilmiah ini 

akan menjelaskan ta‘rībndalam Al-Qur‟annyang telah dikaji oleh 

Jalāluddīn As-Suyūṭī, serta implikasinya terhadap Al-Qur‟an. 

5. KatanSerapan BahasanAsing DalamnAl-Qur’an DalamnPemikiran 

iAt-Ṭobarī Jurnal karya IsmailhUbaidillah, JurusannPendidikan 

IslamnPerguruan TingginIslam DarussalamnGontornPonorogo. 

Dalam jurnalnini menjelaskan pemikiran At-Ṭobarī  yang 

berpendapat bahwandalam Al-Qur‟annterdapat bahasanyang 

dipakainoleh orangnArab tetapinbahasa tersebutnjuga dipakainoleh 

orang-orangnPersia,nTurki,nEthopia,ndan Nabatea dengan 

kesepakatannbahwankatantersebut berartinsatunarti, bukanndengan 

satumkata tetapimberbeda maknamdan menjadinbahasa asingiyang 

terserapnkedalam bahasanArab.
24

 Perbedaan dengan karya ilmiah 

                                                           
 

22
 Iffa Nurul Laili, “Kosa kata bahasa Asing dalam Al-Qur‟an” Tesis 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, (Jakarta, 2014). 

 
23

 Ahmad Zaky, “Ta‘rīb Bahasa Arab  dan  Mu‘arrab dalam  Al-Qur‟an . 
 

24
 Ismail Ubaidillah, “ Kata Serapan Bahasa Asing Dalam Al-Qur‟an Dalam 

Pemikiran At-Ṭobarī  ” Jurnal At-Ta’dib, Vol. 8, No. 1,  (Juni 2013). 
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penulis yaitu dalam karya ilmiah ini akan menjelaskan 

ta‘rībndalamnAl-Qur‟an menurut Jalāluddīn As-Suyūṭī. 

6. AnalisisnKata SerapannBahasa Asingndalam Al-Qur’aniPerspektif 

ImamnSuyūṭī. Jurnal karyanHammam, FakultasnKeislaman, 

UniversitasnTrunojoyonMadura. Dalam jurnal ini menganalisis 

kata serapan bahasanasing dalamnAl-Qur‟an menurut 

ImamnSuyūṭī yang dikaji dalam kitabnya AlMadzhab fīnMa 

Waqa’anfī  al-Qur’anbMinnal-Mu’rab.
25

 Perbedaan dengan karya 

ilmiahpenulis yaitu dalam karya ilmiah ini akan menjelaskan ta‘rīb 

dalam Al-Qur‟annmenurut JalāluddīnnAs-Suyūṭī yang dikaji di 

dalamnkitab Al-Itqānnfī ‘Ullūmil Qur’annpembahasan ta‘rībnAl-

Qur‟an dikaji dengan kajianndalam pandangan bingkai Ulumul 

Qur‟an dan merupakan suatu cabang ilmu yang harus dikuasi oleh 

para mufassir. Selain itu dalam kajian ini juga akan memfokuskan 

pada implikasi terhadapnAl-Qur‟an dengan terdapatnya 

ta‘rībndalamnAl-Qur‟an. 

7. Ta‘rīb dindalam Al-Qur’anndan Pandangannal-Imam 

JalāluddīnnAs-Suyūṭī. Jurnal karyanMurdiono, 

UniversitasnMuhammadiyahnMalang. Dalam jurnal ini 

menjelaskan ta‘rībndalamnAl-Qur‟an dalamnpandangannal-Imam 

Jalāluddīn As-Suyūṭī serta kaidah-kaidahnuntuk mengetahuinkosa 

katannonnArab.
26

 Namun jurnal tersebut tidak dijelaskan faktor-

foktor yang menyebabkan terdapatnya ta‘rībndalamnAl-Qur‟an, 

dan perbedaannpendapat mengenai adanatau tidaknyanta‘rīb 

                                                           
 

25
 Hammam, “Analisis Kata Serapan Bahasa Asing dalam Al-Qur‟an 

Perspektif  Imam Suyūṭī,”. 
 

26
 Murdiono, “Ta„rīb di dalam Al-Qur‟an dan Pandangan al-Imam 

Jalāluddīn As-Suyūṭī”, ALFAZ, Vol. 8 No. 1, (Juni 2020). 
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dalamnAl-Qur‟an serta implikasinya terhadapnAl-Qur‟an dari 

terdapatnya ta‘rībndalamnAl-Qur‟an. Oleh karena itu penulis dalam 

karya ilmiah ini akan melengkapi penelitian yang sebelumnya 

dengan menjelaskan hal-hal tersebut. 

 

E. Kerangka Teori 

 Secaranetimologi,nta‘rīb berasalndari bahasanArab 

dannmerupakan bentuknmasdar darinkata ( يعرّبَ-عرّب u) 

yangndalam Mu’jammal-Wasith diartikanmsebagaim“kata-katamasing 

yangndiserap kedalammbahasanArab, kemudianndisesuaikan 

dengannsifat bahasabArab.
27

  

 Secara terminologi, pengertian ta‘rīb menurut Jalāluddīn As-

Suyūṭī “Lafadz-lafadz dari maknahtertentu yangndipakai olehnorang 

Arabnyang bukanbberasal darihbahasanya”. Sedangkanhmenurut 

Rabiʻhyang dimaksudidengan taʻrībiadalah “OrangiArabimenggunakan 

lafadz-lafadz yangnmemiliki maknanyangntidakmterdapatmdalam 

bahasanArab. Olehnkarenanitu,mmerekammenerima suatu lafadz 

baruhdari bahasahAsing danHmenjadikannya bagianUdari sistem 

hbahasa yanghmerekaapahami”.
28

 

 Terjadi perbedaan di kalangan ulamanmengenaimkeberadaan 

ta‘rībmdalammAl-Qur‟an. perbedaan tersebut terbagi ke dalam tiga 

kelompok diantaranya: 

                                                           
 

27
 Ahmad Zaky, “Ta‘rīb Bahasa Arab  dan  Mu‘arrab dalam  Al-Qur‟an ,” ..., 

p.2. 

 
28

 Hammam, “Analisis Kata Serapan Bahasa Asing dalam Al-Qur‟an 

Perspektif  Imam Suyūṭī,” ..., p.672. 
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1. Kelompok yangmberpendapatmbahwamterdapat kosa kata ta‘rīb 

dalammAl-Qur‟an. kosa kata tersebut diantaranya: 
   ،الفردوس  ،القسطاس   ،طو    ،الٌم  ،الربانٌون  الطور

  مشكاةَ،الصراط  كفلٌن
Ulamahyang berpendapatmdemikian diantaranyahadalah 

IbnuuAbbas,hMujahid, IbnuhJubair, Ikrimahhdan sebagianhdari 

golonganhahli fiqhhdanhlain-lain.  . 

2. Kelompok yang berpendapat bahwa tidak ada kosa kata ta‘rīb 

dalam Al-Qur‟an dengan berpedoman kepada dalil firman Allah 

SWT. pada QS. Al-Zukhruf [43]: 3 

ا لَّعَلَّكُمۡ تَعۡقِلوُنَ   ٌّّٗ نًا عَرَبِ هُ قرُۡءََٰ ا جَعَلۡنََٰ   ٣إنَِّ

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa Arab 

supaya kamu memahami(nya).”
29

 

 

 Menurut golongan yang tidak setuju dengan adanya kosa kata 

ta‘rīb dalamhAl-Qur‟an, maksudhyang terkandunghdari Ayathdi 

atashbahwa Al-Qur‟anhberbahasa bahasahArab tidakhbahasa 

yanghlain. Sama seperti ayathtersebut, AllahkSWT  jugafberfirman 

pada QShal-Syuʻaraa [26 ]: 195 yaitu: 

بٌِنٖ  بِلِسَانٍ  ًّٖ مُّ   ٥٩٥عَرَبِ

“dengan bahasa Arab yang jelas”.
30

 

  

 Pernyataan yang terdapat pada keduahayat dihatas 

kemudianndiperkuat lagihdengan firmanhAllah SWThpada QS. 

Fussilat [41] : 44  yanghberbunyi: 

                                                           
29

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, ..., p. 489. 
30

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, ..., p. 375. 
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تُهُ  وَلوَۡ  ٌََٰ لَتۡ ءَا ا لَّقَالوُاْ لوَۡلََ فصُِّ ٌّّٗ هُ قرُۡءَانًا أَعۡجَمِ  ۥ   جَعَلۡنََٰ
ى وَشِفَا ءّٞۚٞ  ًّّّٞۗٞ قلُۡ هُوَ لِلَّذٌِنَ ءَامَنُواْ هُدّٗ ًّّٞ وَعَرَبِ ءَا۬عۡجَمِ

هِمۡ عَمًىۚٞ  لَّذٌِنَ ٱوَ  ٌۡ ً  ءَاذَانِهِمۡ وَقۡرّٞ وَهُوَ عَلَ ٌُؤۡمِنُونَ فِ لََ 
ئِكَ 

نَادَوۡنَ أوُْلََٰ  كَانِِۢ بَعٌِدٖ  ٌُ   ٤٤مِن مَّ
 

“Dan jikalau Kami jadikan Al-Qur’an itu suatu bacaan dalam 

bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan: ‘Mengapa tidak 

dijelaskan ayatayatnya?’ Apakah (patut Al-Qur’an) dalam bahasa 

asing sedang (Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: ‘Al-Qur’an 

itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. dan 

orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada 

sumbatan, sedang Al-Qur’an itu suatu kegelapan bagi mereka. 

Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang 

jauh’.”
31

 

 

3. Kelompok yang berada di tengah-tengah diantara keduahgolongan 

dihatas. Menurut kelompok ini, dari keduahgolonganhyang setuju 

dan yang tidak setuju dengan adanya  kosa kata ta‘rīb dalam Al-

Qur‟an keduanya sama-samahbenar. Alasanhmereka 

mengatakanhhal yang demikian karenahbahasa Arab yanghmenurut 

golonganhpertama adalahhkatahserapan, padahawalnya 

berasalhdari bahasahA‘jam kemudianhdi-arab-kan oleh orang 

Arabhsehingga dapathsesuai denganhbahasanya. Setelah itu, Al-

Qur‟an diturunkan yang menyebabkan lafadz-lafadz A‘jam 

bercampur dengan bahasa Arab. Maka golongan yang mengatakan 

kosa katahtersebut adalahhbahasa Arabhdan golongangyang 

mengatakan kosa katahtersebut merupakan ta‘rīb 

semuanyahbenar.
32

 

                                                           
 

31
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, ..., p. 481. 

 
32

 Zuhriah, “Eksistensi kata Serapan dalam Al-Qur‟an,”..., p.70. 
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Adapun Jalāluddīn As-Suyūṭī termasuk kelompok penengah 

dari kubu pro dan kontra. Selain As-Suyῡthi tokoh lain yang 

termasuk kelompok ini yaitu AbunUbaid AlnQasim binnSalam. 

Beliau mengkombinasikan pendapatngurunya AbunUbaidahnyang 

tidak setuju dengannadanya ta‘rībndalam Al-Qur‟anndengan 

pendapat salafussalih yang setujundengan adanya ta‘rībndalam Al 

Qur‟an dan menyimpulkan bahwa semua kosankata yang 

adandalam Al-Qur‟annadalah Arabntermasuk kosa kata ta‘rīb, 

karena kosankata yangnberasal darinbahasa Asingntelah 

mengalaminarabisasi danntelah banyak dipakainoleh bangsanArab 

semenjak sebelumnditurunkannyanAl-Qur‟an.nDari rumusan 

tersebut, menjadikan Abu Ubaid AlnQasim binnSalam sebagai 

tokoh yang berpengaruh dalam  menengahi golongan yang saling 

bertentangan.
33

 

Penelitian As-Suyῡthi selama beberapa tahun terhadap 

ta‘rībmdalammAl-Qur‟an, menemukan 120 kosa kata 

ta‘rībmdalammAl-Qur‟an yang belum pernah ada satu kitab pun 

yang membahasnya secara terperinci seperti yang telah beliau 

lakukan pada  kitab Al-Itqan fī  Ulumil Qur’an.
 34 

Impilikasi dari terdapatnya ta‘rīb dalammAl-Qur‟an 1) 

Menunjukkan bahwamAl-Qur‟an berisi ilmu-ilmu terdahulumdan 

ilmu-ilmu yang akan datang, 2) Menunjukkan sisi keuniversalan 

Al-Qur‟an. 

 

                                                           
 

33
 Hammam, “Analisis Kata Serapan Bahasa Asing dalam Al-Qur‟an 

Perspektif  Imam Suyūṭī,” ..., p.675. 

 
34

 Jalāluddīn As-Suyūṭī, “Al-Itqān fī ‘Ullūmil Qur’an Studi Al-Qur’an 

Komprehensif,”..., p.557. 
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F. Metode Penelitian  

1. JenisnPenelitianm 

 Pada penelitianmini, penulism menggunakanmjenis 

penelitiannkajian pustakam(librarymresearch)myaitumdengan 

mengumpulkanmdata-datapkepustakaan baikpberupapbuku, 

medianmasa, sertankarya ilmiyahnyang dinilainrelevan 

untuknmembantu pembahasannta‘rīb dalamnAl-Qur‟an 

khususnyandalam kitabnal-Itqan Fīn‘UlūmmAl-Qur’an. Dengan 

demikian penelitiannyang dilakukan penulisntermasuk pada jenis 

penelitiannkualitatif. 

2. Sumber Penelitian 

 Rujukan yang dijadikan sumber penelitian pada penelitiannini 

terbagindalam duamkategori yaitu: 

a. SumbernPrimer 

 Sumbernprimer pada penelitiannini adalahnkarya-karya 

Jalāluddīn As-Suyūṭī yang membahas tentang ta‘rīb dalamnAl-

Qur‟an, salah satunya terdapatndalam kitabnkarangannya yang 

berjudul al-ItqannFī ‘UlūmnAl-Qur’an. 

b. Sumbernsekunder 

 Sumbernsekunder, adalah sumber-sumber yang 

berkaitan dengan sumbermprimer, dan yang berhubungan 

dengan Ta‘rībmdalammAl-Qur‟an. 

3. Metode Analisis 

 Pada penelitian ini menggunakan descriptif-analisys. 

Penggunaan Metode descriptif pada penelitian ini dapat 

memaparkan bagaimana ta‘rībmdalam Al-Qur‟anmmenurut 
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paramulama, kemudian bagaimanamta‘rībmdalammAl-Qur‟an 

menurut Jalāluddīn As-Suyūṭī. 

 

G. SistematikamPembahasan, 

 Sistematikanpembahasanmpenulisan pada penelitianmini 

dilakukan dengannpenulisan sebagainberikut: 

 Babnpertama,mpendahuluan. Dalammpendahuluan ini penulis 

membahas tentang latarmbelakang masalah dari penelitian ini, 

perumusan masalah dari tema pembahasan yang akan dikaji, 

tujuanndan manfaatnpenelitian, tinjauanmpustaka, kerangkamteori, 

metodenpenulisan dan terakhir sistematikanpembahasan dari penelitian 

ini. 

 Babnkedua, tinjauan umumnta‘rīb dalammAl-Qur‟an.mDalam 

bagian inimpenulis menjelaskan pengertian ta‘rīb, faktor-faktor 

munculnya ta‘rīb, kaidah-kaidah ta‘rīb dan kontroversimdi 

kalanganmpara ulamanmengenai eksistensinta‘rīb dalamnAl-Qur‟an. 

 Bab ketiga, Biografī  Jalāluddīn As-Suyūṭī. Pada bab ini 

membahas seputar riwayat hidup Jalaluddin As-Suyῡthi dimulai dari 

kelahirannya, sejarah pendidikannya serta karya-karyanya. 

 Bab keempat, Ta‘rīb dalam Al-Qur‟an menurut Jalāluddīn As-

Suyūṭī. Pada pembahasan bab ini berisi penjelasan mengenai ta‘rīb 

dalam Al-Qur‟an menurut Jalāluddīn As-Suyūṭī, dan implikasi 

keberadaannya terhadap Al-Qur‟an. 

 Babmkelima, penutup.mPada babnini berisinkesimpulan 

dannsaran. 

 


